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BAB 6 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

 

 

6.1 KESIMPULAN  

 Data, pembahasan serta temuan-temuan yang didapatkan pada Bab 4 dan Bab 5 

menggambarkan bahwa penyelenggaraan manajemen pemeliharaan jaringan distribusi air 

bersih di PDAM Kota Bandung telah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

preventif maupun korektif. Pada sisi organisasi tanggung jawab pemeliharaan jaringan 

distribusi air bersih ini dilaksanakan oleh tiga bagian utama, Bagian Perencanaan Teknik Air 

Bersih, Bagian Distribusi dan Bagian Alat Teknik (Altek) Meter yang  didukung oleh 

beberapa bagian pada divisi yang berbeda dalam pengelolaan logistik, penerimaan 

pengaduan konsumen, perencanaan, pengelolaan keuangan dan pengembangan kualitas 

sumber daya manusia. Terindentifikasi bahwa kelemahan pada aspek organisasi selain 

akibat dari tersebarnya fungsi-fungsi pemeliharaan yang menyulitkan terjadinya koordinasi 

yang baik juga disebabkan oleh faktor tidak lengkapnya deskripsi kerja untuk posisi dan 

personil terkait. 

 Pada aspek keuangan meskipun anggaran pemeliharaan telah dimasukkan sebagai 

anggaran rutin operasional perusahaan yang mencerminkan bahwa pemeliharaan telah 

diposisikan sebagai pendukung operasi sistem, namun dari pola penyajian yang ada pada 
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perubahan anggaran tahun 1999 dan tahun 2000 memberikan gambaran bahwa anggaran 

yang disusun tidak cukup matang demikian pula anggaran menggambarkan bahwa arah 

kebijakan pemeliharaan yang dianut adalah cenderung pasif korektif. Kurang matangnya 

anggaran terlihat pada tidak dioptimalkannya anggaran sebagai alat kontrol serta evaluasi. 

Hal ini dicirikan oleh pemilahan penganggaran pemeliharaan untuk preventif maupun 

korektif tidak disertai oleh rincian tentang lokasi, proyeksi waktu lengkap dengan biayanya. 

 Sedang pada aspek teknis, pelaksanaan aktivitas pemeliharaan sehari-hari tidak 

didasarkan atas metode kerja, pedoman maupun standar yang baku dan lengkap. 

Penyelenggaraan aktivitas-aktivitas pemeliharan tersebut terbentuk atas intepretasi Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) dan kebiasaan yang terpicu oleh adanya kasus-kasus 

pengaduan. Kondisi ini berdampak kepada tidak mudahnya dilakukan penilainan kinerja 

pemeliharaan. Hal tersebut diperparah oleh lemahnya pengelolaan data pemeliharaan serta 

buruknya pola pelaporan teknis yang ada dan kondisi tersebut adalah merupakan faktor-

faktor yang diidentifikasi merupakan kelemahan pada aspek administratif.  

 Adanya kelemahan serta kekurangan pada aspek organisasi, aspek keuangan, aspek 

teknis dan aspek administratif tersebut menyebabkan aktivitas-aktivitas pemeliharan pada 

jaringan distribusi air bersih tidak didukung oleh perencanaan yang matang dan terintegrasi 

dengan disertai oleh  pengorganisasian dan pengawasan yang baik. Sebagai akibatnya 

seperti telah disinggung sebelumnya, pelaksanaan pemeliharaan jaringan distribusi air bersih 

cenderung dan lebih didominasi oleh tindakan korektif.  

 

6.2 SARAN  

 Berkaitan dengan kondisi penyelenggaraan aktivitas pemeliharaan jaringan distribusi 

air bersih yang banyak memiliki kelemahan dan kekurangan, berikut beberapa saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam membenahi kinerja pemeliharaan, yaitu  : 

1. Aktivitas pemeliharaan sebaiknya direncanakan secara berjenjang atas program jangka 

panjang, program jangka menengah dan program jangka pendek dengan 

memperhatikan karakteristik sistem, karakteristik komponen dan karakteristik 

lingkungan komponen berada. 
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2. Mengingat masih luasnya area pembagian wilayah distribusi sekarang ini, maka untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik, penyelenggaraan aktivitas-aktivitas pemeliharaan 

disarankan untuk dibagi dalam area yang lebih kecil yang dapat diselaraskan dengan 

penerapan pola pendistribusian dengan sistem zoning. Dengan demikian dirasa perlu 

untuk mempercepat penerapan sistem zoning, meskipun penerapannya dilakukan 

secara bertahap.  

3. Mengingat kondisi pengorganisasian fungsi pemeliharaan yang masih lemah maka sesuai 

dengan stategi pembenahan yang tercantum pada Bab 5, diperlukan adanya reorganisasi 

dengan disertai oleh penyusunan deskripsi kerja dan kriteria evaluasi kinerja untuk posisi 

serta personil terkait. 

4. Melakukan peningkatan pengelolaan jenis-jenis data pemeliharaan, meliputi : 

a. Percepatan penyelesaian pendataan (pemetaan) komponen-komponen terpasang 

pada area-area sesuai dengan tahapan penerapan sistem zoning. 

b. Memperbaiki pola pencatatan data guna menunjang dibentuknya data historis 

pemeliharaan.  

c. Memilah pencatatan kegiatan pemeliharan preventif dan korektif  beserta volume 

sumber daya yang dimanfaatkannya. 

5. Melakukan pelatihan-pelatihan atau mengikuti seminar-seminar tentang penyelenggaraan 

manajemen pemeliharaan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

bagi personil-personil terkait.  

6. Agar tidak terlalu membebani keuangan PDAM Kota Bandung sebaiknya pembenahan 

dilakukan pada faktor-faktor yang tidak membutuhkan biaya tinggi terlebih dahulu. 

7. Studi-studi lebih lanjut perlu dilakukan untuk mendukung penyelenggaraan manajemen 

pemeliharaan pada jaringan distribusi air bersih pada tingkat yang lebih baik, meliputi 

studi tentang pembentukan sistem informasi pemeliharaan, studi tentang kriteria evaluasi 

kinerja aktivitas pemeliharaan, studi tentang pedoman-pedoman teknis pemeliharaan 

preventif dan lain sebagainya. 
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